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Abstrak  

Jumlah sapi di desa Aditoya setiap keluarga memiliki satu sapi sehingga kotoran di setiap kandang 
menyebabkan bau yang tidak sedap. Hal ini disebabkan oleh gas amoniak pada kotoran sapi tersebut. Jumlah 
kotoran sapi yang dihasilkan cukup banyak dan menumpuk maka, perlu ada solusi untuk mengatasi kotoran 
sapi tersebut. Pada bidang pertanian, warga Aditoya mayoritas menggunakan pupuk kimia seperti urea, 
pnp, dan sebagainya yang berdampak pada tingkat kesuburan tanah semakin berkurang. Biogas merupakan 
salah satu cara untuk memanfaatkan kotoran sapi yang mengandung gas amonik (berbau) sebagai bahan 
utama bahan bakar gas. Pemanfaatan biogas dapat mengubah prilaku masyarakat dalam pengolahan kotoran 
sapi sehingga lingkungan menjadi bersih dan sehat. Perilaku pembuangan kotoran sapi ke sungai atau 
lingkungan sekitar menyebabkan pencemaran air dan tanah. Kondisi ini memerlukan sarana dan fasilitas 
instalasi biogas yang dapat digunakan untuk mengubah kotoran sapi menjadi bahan bakar. Masyarakat 
secara mandiri dapat memanfaatkan sumber energi untuk kebutuhan sehari-hari dan pupuk kompos.  Hasil 
kegiatan pengabdian menunjukkan warga telah berhasil membangun empat alat sekaligus instalasi 
penghasil biogas dan pupuk organik, serta menghasilkan efisiensi sebesar 10% dari keadaan sebelumnya 
yang masih 100% memanfaatkan LPG dan membuang limbah peternakan sapi peliharaannya. 
 
Kata Kunci: Energi, Biogas, Pupuk organik, Pertanian 
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1. Pendahuluan  
 

Energi terbarukan merupakan solusi untuk memperlambat kerusakan lingkungan 
akibat penggunaan bahan bakar fosil. Salah satunya adalah teknologi biogas khususnya 
menggunakan bahan baku kotoran sapi. Selain itu sistem biogas mencegah terjadi polusi 
udara akibat penyebaran gas amoniak yang berbau akibat reaksi pembusukan kotoran. 
Beberapa tinjauan penelitian terdahulu bahwa  faktor-factor yang mempengaruhi efisien 
proses biogas terdiri dari suhu, rasio karbon dan nitrogen, OLR dan waktu retensi (Mao et 
al., 2015). Dimana OLR merupakan jumlah solid-volatile diberikan di dalam reaktor perhari 
saat proses fermentasi. Dalam proses pengembangan sistem biogas adalah peningkatan 
stabilitas dan efisiensi sangat direkomendasikan. 
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Gas metan (CH4) hasil dari sistem biogas tidaklah sempurna, karena merupakan 
reaksi alami sehingga menimbulkan gas penghambat (inhibitor) (Anggono et al., 2019). Pada 
penelitian tersebut dilakukan dampak tekanan dan gas karbondioksida terhadap proses 
pembakaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan pembakaran laminar 
campuran metana-udara menurun dengan peningkatan konsentrasi CO2 dan tekanan 
campuran. Oleh karena itu, kecepatan pembakaran campuran biogas dapat menurun 
seiring dengan peningkatan jumlah CO2 dalam gas. Pengaruh gas pengotor tersebut 
berdampak pada Laminar Burning Velocity dan Markstein Length pada pola api pembakaran 
(Anggono et al., 2021). Proses perkembangan keilmuan tentang biogas sangat penting 
dalam peningkatan stabilitas dan efisien.  

Biogas dapat digunakan dalam sel bahan bakar untuk konversi langsung menjadi 
listrik dan menarik bahan untuk produksi bahan bakar hidrogen dan transportasi yang 
merupakan jalur signifikan menuju pengembangan energi berkelanjutan (Kabeyi & 
Olanrewaju, 2022). Salah satunya bahan campuran untuk LPG yang memungkin dapat 
disimpan dan dimanfaatkan ketika dibutuhkan. Potensi ini dapat lakukan dalam kelompok 
kecil seperti di dusun desa. Selain dapat langsung dimanfaatkan menjadikan sumber energi 
dalam kehidupan rumah tangga yaitu memasak. Berdasarkan beberapa referensi 
menyatakan bahwa biogas dapat menggunakan sampah TPA Cilowong seperti yang 
dilakukan oleh (Annur et al., 2020). Beberapa penelitian melakukan upaya meningkatkan 
efisiensi proses biogas dengan cara menambahkan EM4 pada Biogas berbahan baku enceng 
gondok dan rumen sapi (Megawati, 2014). Penambahan limbah industri tahu sebagai Co-
Subtrat (Saputra et al., 2018), Subtrak dari campuran kotoran sapi dan rumput gajah 
(Haryanto et al., 2019), bahan baku kotoran sapi dan kulit nanas (Suanggana et al., 2022),  
bahan baku kotoran sapi dan jerami jagung (Evi Arianingsih et al., 2021).  Selain itu, Biogas 
dapat menggunakan bahan baku kombinasi yaitu kotoran ayam, sapi dan rumput gajah 
mini (Yahya et al., 2018). Lama proses biogas berdasarkan hasil penelitian (Putri et al., 2012) 
untuk produksi biogas lebih kurang pada 23 hari; untuk limbah tahu terjadi pada 36 hari 
dengan temperatur 35-40 °C (Kurniati et al., 2021). Sedangkan (Shitophyta et al., 2022) 
memaparkan bahwa digester tipe kontinyu dengan kapasitas 50 liter lebih tinggi 
dibandingkan dengan tipe batch 220 liter. Informasi ini akan dijadikan acuan dalam 
pengaplikasian terhadap kebutuhan masyarakat. Salah satunya (Paulus et al., 2022) 
melakuan penerapan biogas untuk meningkatkan kesejahteraan petani, dimana Penerapan 
teknologi biogas dapat meningkatkan produksi tanaman padi sawah sebesar 62,5% 
dibandingkan dengan musim tanam sebelumnya. 

Kawasan pertanian di dusun Aditoya, desa Jatigreges, kecamatan Pace, kabupaten 
Nganjuk memiliki kawasan pertanian yang dapat dinilai sebagai kawasan pertanian yang 
cukup unggul, produktif dan berkualitas untuk hasil panennya. Daerah tersebut ditanami 
dengan tiga kelompok tanaman yaitu, tanaman pangan (berupa padi dan  ubi jalar), 
tanaman hortikultura (berupa bawang putih, bawang merah, dan  daun bawang), serta 
bermacam macam tanaman hias. Selain tanaman, warga pada dusun Aditoya  juga ada 
yang beternak sapi dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri atau dijual. Hal 
ini seiring yang dinyatakan oleh (Kabeyi & Olanrewaju, 2022) tentang transisi energi 
terbarukan. 

Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa tanaman hortikultura berhasil ditanam 
dengan baik dan menjadi komoditas unggulan di dusun Aditoya, namun sebaliknya untuk 
komoditas tanaman pangan menjadi komoditas unggulan di desa-desa yang terletak diluar 
wilayah dusun Aditoya. Permasalahan lainnya yaitu terdapat aliran/keterkaitan 
komoditas unggulan baik pada internal  maupun ke eksternal mempunyai pola yang tidak 
selaras.  
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Hal ini dapat terlihat dari penyebaran komoditas unggulan dan peredaran komoditas antar 
desa-desa sentra produksi dengan desa-desa pengolah hasil pertanian serta daerah 
pemasaran hasil pengolahan komoditas baik pada zona internal maupun eksternal wilayah 
kabupaten Nganjuk. Faktanya, dusun Aditoya merupakan daerah penghasil ubi dan 
tanaman hias di Jawa Timur, yang didukung adanya lahan yang subur, membuat 
masyarakat dusun Aditoya lebih gemar bertani daripada bekerja di bidang lainya.  

Kebanyakan masyarakat di dusun Aditoya, desa Jatigreges bermata pencaharian 
sebagai petani dan memiliki jumlah petani terbanyak di kecamatan Pace. Banyaknya 
masyarakat tani membuat daya tarik bagi program inovasi karena dimungkinkan 
perluasan dan pengembangan hasil berbagai inovasi untuk masyarakat petani yang lebih 
luas. Penghidupan masyarakat pada desa ini seperti kebanyakan petani pada Indonesia. 
Selain sebagai petani pengolah sawah serta ladang, secara umum  juga memelihara sapi 
yang merupakan pelengkap aktivitas untuk pemenuhan kebutuhan hidup petani di desa. 
inovasi teknologi biogas artinya suatu keinginan aplikasi inovasi yang telah lama   dicita-
citakan sang grup tani dengan menggunakan kotoran sapi atau ternak lainnya yang sampai 
saat ini belum dimanfaatkan secara baik meskipun jumlahnya sangat berlimpah serta 
cenderung mengotori lingkungan. Upaya yang ingin dilakukan adalah untuk 
pembentukan sistem biogas yang berasal dari kotoran binatang seperti ternak sapi.  

Biogas merupakan produk akhir dari aktivitas anaerobik pada lingkungan tanpa 
oksigen yang dilakukan sang bakteri (Kabeyi & Olanrewaju, 2022). Limbah dari usaha 
peternakan binatang seperti feses, urin, sisa  makanan ternak serta lainnya, yang dapat 
ditemukan di kandang ternak sapi bagian belakang rumah kelompok tani mampu 
dipergunakan sebagai bahan baku pembuatan biogas. dengan adanya kegiatan pengabdian  
masyarakat ini beserta keinginan grup tani untuk berinovasi, kami akan menerapkan 
konsep biogas berasal dari kotoran ternak sapi di kelompok Tani sumber Urip desa Greges, 
khususnya di dusun Aditoya. Melalui kegiatan ini dapat memberikan pemahaman dan 
pencerahan kepada mitra kegiatan dalam upaya memenuhi kebutuhan gas, mengurangi 
pembelian gas elpiji, serta menggunakan limbah biogas sebagai pupuk. 

 

2. Metode 
 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan bersama kelompok tani desa Greges, yang di 
wakili oleh petani dusun Aditoya yang bernama kelompok tani Sumber Urip dan beserta 
penduduk setempat yang berada di dusun Aditoya. Pada kegiatan pengabdian ini 
dilakukan beberapa tahapan meliputi FGD, kunjungan lapangan, pembuatan alat, hingga 
uji coba. Metode yang diterapkan didasarkan pada potensi permasalahan yang ada pada 
mitra dan solusi yang ditawarkan. Semua pelaksanaan akan dilakukan dengan cara diskusi 
(FGD) dan pendampingan dengan tujuan mencapai hasil yang paling memuaskan.  

Tahapan pertama adalah melakukan diskusi dan tanya jawab terkait bentuk kegiatan 
yang akan dilakukan dengan cara menggali informasi sebanyak mungkin dari desa aditoya 
terkait mata pencarian masyarakat dan juga beberapa masalah yang terdapat di desa 
aditoya. Tahapan kedua adalah melakukan kunjungan lapangan untuk mengamati secara 
langsung kondisi dan tempat yang akan dilakukan pelaksanaan inovasi biogas dari olahan 
kotoran sapi. tahap ketiga adalah dimana melakukan sosialisasi terhadap masyarakat 
sekitar untuk mengenalkan apa tujuan dari kegiatan ini.  
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Tahapan keempat adalah pembuatan alat untuk pembentukan biogas yang 
didapatkan dari olahan kotoran sapi. setelah dibuat akan dilakukan uji coba terhadap alat 
selama 1 bulan. setelah alat sudah selesai maka masyarakat akan dibimbing untuk 
menggunakan alat tersebut selama 3 bulan yang dimana diharapkan warga dapat 
mengoperasikan alat tersebut dan mendapatkan hasil yang maksimal. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Pada tahapan pertama dalam kegiatan Pengabdian pada masyarakat ini adalah 

melakukan diskusi dan tanya jawab kepada warga, terkait bentuk kegiatan yang akan 
dilakukan di desanya. Dengan cara menggali informasi sebanyak mungkin dari desa 
aditoya terkait mata pencarian masyarakat dan juga beberapa masalah yang terdapat di 
desa aditoya yang sebagaimana ditunjukan pada Gambar 1. Tahapan ini bertujuan agar 
kegiatan dapat tepat sasaran dan bermanfaat untuk pertumbuhan ekonomi dan 
memperkenalkan energi gas yang terbarukan. 

Pada Tahapan yang kedua, yaitu melakukan kunjungan lapangan untuk mengamati 
dan mencermati secara langsung kondisi lapangan dan tempat yang akan dilakukan 
pelaksanaan inovasi biogas dari olahan kotoran sapi milik warga dari kelompok tani 
sumber urip. Yang disajikan pada Gambar 1. Melakukan survei tempat ini untuk 
menentukan dimana letak wadah penampung kotoran dari sapi agar dapat menghasilkan 
biogas dengan baik dan efisien dalam pangisian tabung biogas tersebut. Karena jarak akan 
berpengaruh pada hasil saat biogas digunakan. 

Pada tahapan yang ketiga bertujuan untuk melakukan sosialisasi terhadap 
masyarakat sekitar untuk mengenalkan apa tujuan dari kegiatan ini. Dengan 
menggunakan beberapa metode. Metode instalasi biogas (Putri et al., 2012) yang digunakan 
akan mengikuti beberapa tahapan sebagai berikut: Empathy, Pada tahap pertama ini, para 
peserta diinformasikan agar untuk lebih memahami dan mengerti tentang apa itu biogas, 
baik melalui kajian literatur, aplikasi pemakaian, maupun kesulitan atau kekurangan serta 
kelebihan yang dimiliki biogas (Kabeyi & Olanrewaju, 2022). 

 

 

 

  
Gambar 1. Diskusi dan Peninjauan Lokasi Kelayakan Pemasangan Alat Pembuat Biogas 
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Rasa ingin tahu mengenai sifat dari lingkungan dan kebutuhan yang perlu 
disediakan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk para peserta.  Understand, 
untuk tahap kedua ini, para peserta dihimbau untuk merumuskan dan menyimpulkan 
hasil eksplorasi tentang sifat dari lingkungan yang akan digunakan serta merumuskan 
kebiasaan-kebiasaan dari hewan ternak. Idea, pada tahapan ini, para peserta diberi 
kesempatan untuk mencurahkan gagasan yang dimiliki peserta tanpa ada batas, setelah itu 
mulai proses analisa satu-persatu hingga menghasilkan suatu mekanisme yang terpilih. 
Mekanisme inilah yang nanti akan dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan 
mekanisme akhir yang paling sesuai dengan kondisi sifat dari lingkungan tersebut. 

Dosen dan mahasiswa memiliki peran serta latar belakang bidang keilmuan sesuai 
dengan program kegiatan yang dilaksanakan. Hal tersebut bermanfaat dalam menangani 
masalah yang muncul dari pembuatan teknologi biogas pada mitra di lokasi. Kolaborasi 
yang baik antara dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan merupakan salah satu 
implementasi dari merdeka belajar mahasiswa untuk menghasilkan produk yang setara 
dengan luaran mata kuliah. 

 Tahapan keempat adalah pembuatan alat untuk pembentukan biogas yang 
didapatkan dari olahan kotoran sapi. Gambar 2 menunjukkan proses pengadaan alat dan 
bahan untuk proses pembuatan penampung dari kotoran sapi yang akan dimanfaatkan. 
Setelah seluruh alat dan bahan terkumpul maka mulailah pembuatan lubang di dalam 
tanah. Langkah awal yaitu menggali lubang serta menimbun tabung penampung kotoran 
sapi yang nantinya akan diubah untuk menjadi biogas. Setelah lubang untuk tabung telah 
sesuai dengan bentuk tabung langkah selanjutnya yaitu pembuatan tempat mixing kotoran 
sapi dengan air untuk ditampung (Gambar 2). Proses pengujian dilakukan selama 1 bulan. 
Setelah alat sudah selesai maka masyarakat akan dibimbing untuk menggunakan alat 
tersebut selama 3 bulan, warga diharapkan dapat mengoperasikan alat tersebut dan 
mendapatkan hasil yang maksimal. 

 

  
 

  
Gambar 2. Proses Pengadaan Alat, Bahan, dan Pemasangan Tabung Penyimpan Kotoran 

Sapi Untuk Biogas 
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Gambar 3. Gas yang Dihasilkan Kotoran Sapi 

Keseluruhan proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berjalan 
dengan baik dan membuahkan hasil yang baik, dimana warga sekitar dapat menghemat 
pengeluaran gas untuk penggunaan gas hingga 10% tiap harinya. Dengan adanya biogas 
ini warga yang menerima manfaat ini menyampaikan kepuasannya terhadap hasil dari gas 
yang memiliki api yang berwarna biru (Gambar 3). Selain hasil api yang di hasilkan pada 
alat ini sangat puas. Tabung biogas ini juga memiliki hasil pupuk cair yang dapat 
digunakan untuk kebutuhan tanaman dan pertaniannya secara gratis. Karena gratisnya 
dari pupuk ini maka residu dari hasil pengolahan kotoran sapi ini dapat dimanfaatkan lagi 
untuk tanaman, dan mengurangi jumlah pembelian untuk pupuk non organik/ pupuk 
kimia yang sering digunakan (Paulus et al., 2022). Hasil residu ini tidak meninggalkan bau 
yang menyengat seperti bau kotoran. Melainkan tak berbau sama dengan tabung 
pengolahan kotoran sapi ini, yang ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

  
Gambar 4. Hasil Limbah dari Alat Biogas Berupa Pupuk Cair Organik 

Dengan jumlah hasil dari pupuk cair yang melimpah pada 1 alat biogas, maka pupuk 
juga dapat diperjual belikan untuk menjadi variasi usaha yang ada di dusun aditoya dan 
dapat membantu memberi sumbangsih kepada penghematan jumlah subsidi pupuk 
pemerintah.  

 

4. Kesimpulan 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat di desa Aditoya, kabupaten Nganjuk, provinsi 

Jawa Timur, ini sangat berdampak dalam membantu pemulihan ekonomi warga dengan 
memanfaatkan potensi limbah yang ada. Dalam pengabdian pada masyarakat ini juga 
sudah terpasang instalasi pengolahan biogas dan sudah berjalan dengan baik dan dapat 
menciptakan gas yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Tidak 
hanya itu limbah dari proses ini akan dapat membantu mensubstitusi kebutuhan pupuk 
organik pada proses pertanian.  
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Warga telah bahu-membahu dan secara guyub yang mencerminkan bukti dari 
identitas warga negara Indonesia yaitu menjadi masyarakat suka bergotong-royong. Hal 
seperti ini  dapat secara konsisten menjadi titip perubahan teknologi dari dunia pendidikan 
kepada masyarakat secara bertahap, dan mampu menghasilkan 4 buah produk alat 
penghasil biogas dan pupuk organik, serta menghasilkan efisiensi sebesar 10% dari 
keadaan sebelumnya yang masih 100% memanfaatkan LPG dan membuang limbah 
peternakan sapi peliharaannya. 
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